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ABSTRAK

Latar Belakang: Aloe vera adalah tanaman yang sejak lama telah diketahui memiliki khasiat obat dan
kosmetika. Salah satu manfaat tanaman ini yang belum banyak digali adalah efeknya sebagai antihiperlipidemia.
Asam nikotinat, antraquinon, polisakarida, dan mineral yang terkandung dalam Aloe vera mungkin dapat
menurunkan kadar trigliserid serum. Oleh karena itu dilakukan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
pemberian jus Aloe vera dengan berbagai dosis terhadap kadar trigliserid serum pada tikus hiperlipidemia.
Metoda: Suatu penelitian dengan desain Pre and Post Randomized Controlled Group Design dilaksanakan
terhadap tikus Wistar yang telah dibuat hiperlipidemia. 24 ekor tikus Wistar jantan dibagi menjadi empat
kelompok. Untuk kontrol tidak diberi perlakuan dan tiga kelompok perlakuan masing-masing diberi jus Aloe
vera dengan dosis 2 ml/hari, 3 ml/hari dan 4 ml/hari selama 14 hari. Analisis kadar trigliserid menggunakan
metode enzimatik (GPO-PAP). Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji t berpasangan dan anova pada
derajat kemaknaan 5%

Hasil: Pemberian jus Aloe vera pada kelompok perlakuan menyebabkan penurunan kadar trigliserid secara
bermakna (p=0.000) pada semua dosis dibanding kelompok kontrol.

Simpulan: Pemberian jus Aloe vera 2 ml, 3 ml dan 4 ml/hari secara bermakna menurunkan kadar trigliserid
pada tikus yang hiperlepidemia.
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ABSTRACK

Background: Aloe vera has been known as medical plant and cosmetics. Little study was done in
antihyperlipidemic effect of Aloe vera. Nicotinic acid, antraquinon, polysaccharide and mineral in Aloe vera
may decrease triglyceride serum level. In this study we examine the effect of different proportion of Aloe vera
Jjuice on triglyceride serum level in hyperlipidemic rats.

Method: An experimental study using control group with pre and post test design was carried out to already
made hyperlipidemic Wistar rats. 24 male Wistar rats were divided into four groups. Control group received no
other additional treatment and the other groups were given diet containing 2 ml, 3 ml and 4 ml Aloe vera per
day for 14 days. Triglyceride serum level was determined using enzymatic method (GPO-PAP). Data were
analyzed using paired t-test and one way anova. The degree of significant was 5%.

Result: The administration of three dosage of Aloe vera juice was significantly (p=0.000) decreased the
triglyceride serum level.

Conclusion: The administration of 2 ml, 3 ml and 4 ml/day Aloe vera juice significantly reduced the triglyceride
serum level in hyperlipidemic rats.
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PENDAHULUAN

Hiperlipidemia adalah tingginya kadar lemak (kolesterol, trigliserid maupun keduanya) dalam darah.
Trigliserid atau triasilgliserol terdiri atas 3 asam lemak yang teresterifikasi pada gugus hidroksil dari molekol
gliserol. Sintesis trigliserid berlangsung dalam sitoplasma. Beberapa faktor yang mempengaruhi kadar
trigliserida di dalam darah adalah kegemukan, makanan berlemak, glukosa dan alkohol. Kadar trigliserid darah
normal adalah kurang dari 160 mg/dl.'

Kadar lemak yang abnormal dalam sirkulasi darah bisa menyebabkan masalah jangka panjang. Resiko
terjadinya aterosklerosis dan penyakit arteri koroner atau penyakit arteri karotis meningkat pada seseorang
dengan hiperlipidemia. Telah dilaporkan bahwa kadar trigliserid yang tinggi dalam darah merupakan salah satu
faktor resiko penyakit jantung koroner (PJK).**?

Pengobatan untuk hiperlipidemia tergolong tidak mudah, khususnya untuk tipe IIb (LDL tinggi dan

trigliserid tinggi). Obat yang bagus dalam menurunkan trigliserid (gemfibrozil) mungkin tidak menurunkan LDL

dengan baik. Sedangkan obat yang lebih baik dalam menurunkan LDL mempunyai kemampuan kurang baik



dalam menurunkan trigliserid dan harganya lebih mahal. Dapat juga diberikan terapi obat kombinasi tetapi
dengan konsekuensi efek samping yang lebih berat.®

Cara lain yang lebih hemat dan alamiah untuk menurunkan kadar lipid dalam darah adalah dengan
tanaman obat tradisional. Sekitar 1.375 jenis dari 30.000 jenis tanaman yang tumbuh di Indonesia sudah diteliti
dan diketahui sebagai tanaman obat.” Salah satu tanaman yang banyak ditemukan di Indonesia adalah lidah
buaya. Aloe vera atau lidah buaya dapat dengan mudah dijumpai di lingkungan sekitar sebagai tanaman hias dan
sebagian untuk tanaman obat.® Tanaman ini merupakan tanaman kaktus dengan kandungan air mencapai 96%.
Sedangkan 4 % merupakan 75 komponen yang berbeda termasuk vitamin, enzim, mineral, karbohidrat,
anthraquinon, saponin, lignin, dan asam amino.’

Vitamin B3 yang terdapat dalam Aloe vera dapat menurunkan produksi VLDL, yang akan berdampak
pada menurunnya kadar trigliserid serum. Kandungan lain yang bermanfaat antihiperlipidemia adalah
anthraquinon yang dapat memberi efek laxantia dengan membentuk jel sehingga transport makanan diusus lebih
cepat, dan penyerapan lipid dapat dihambat.'™ ' Mineral dan polisakarida (serat makanan) yang juga terkandung
dalam Aloe vera dapat menurunkan trigliserid serum. Serat dalam makanan dapat menghambat penyerapan lipid
dalam lumen usus dan membuangnya lewat feses.'* %14 1°

Berdasarkan uraian diatas, dilakukan studi mengenai pengaruh pemberian jus lidah buaya terhadap kadar
trigliserid hewan percobaan yakni tikus yang telah dibuat hiperlipidemia. Secara khusus penelitian ini bertujuan
untuk (1) mengetahui besar perubahan kadar trigliserid serum darah tikus hiperlipidemia setelah diberi diet jus
aloe vera Linn. peroral; (2) mengetahui dosis optimal diet jus 4Aloe vera Linn. peroral yang dapat merubah kadar
trigliserid serum darah tikus hiperlipidemia. Dosis yang digunakan dalam percobaan ini adalah 2 ml/hari, 3
ml/hari dan 4 ml/hari selama 14 hari.

BAHAN DAN METODA

Hewan Percobaan dan Pakan

Penelitian ini merupakan eksperimental murni dengan rancangan Pre and Post Randomized Controlled

16,17

Group Design , dengan subjek penelitian tikus Wistar. Sampel adalah 24 ekor tikus Wistar jantan umur



sekitar 16-18 minggu, dengan berat badan antara 180 — 250 gram yang berasal dari dari LPPT (Lembaga
Pengembangan dan Penelitian Terpadu) UGM Yogyakarta dan ditempatkan di Laboratorium PAU Pangan Gizi
UGM. Untuk menentukan jumlah sampel tiap kelompok digunakan kriteria WHO yaitu minimal 5 ekor tikus

untuk tiap kelompok.

Tikus Wistar jantan dibagi menjadi empat kelompok, yaitu kelompok kontrol dan tiga kelompok
perlakuan. Tikus dipelihara selama 37 hari dengan pemberian pakan yang dibagi dalam tiga tahap (gambar 1).
Tahap pertama diberikan pakan standar BR-2 secara ad libitum selama 1 minggu, tahap kedua diberikan pakan
tinggi lemak selama 15 hari ad libitum. Kemudian untuk tahap ketiga yang berlangsung 15 hari, diberikan pakan
standart ditambah jus Aloe vera peroral (sonde) dengan 3 dosis berbeda (2 ml, 3ml dan 4 ml/hari) untuk
kelompok perlakuan dan air minum ad /ibitum untuk kelompok kontrol negatif.

Pakan tinggi lemak dibuat dengan cara menambahkan pakan standar BR-2 dengan lemak sebanyak 10%,
sedangkan jus Aloe vera dibuat dengan cara duri daun Aloe vera dibuang, kemudian bagian gel dan kulitnya
diblender tanpa penambahan air dan disaring.

Colorimetric Enzimatic Test (GPO-PAP)

Pengambilan darah dilakukan tiap akhir tahap melalui vena retro orbital dengan pipet mikrohematokrit.
Kadar trigliserid serum ditentukan dengan metode GPO-PAP. Prinsip metode ini adalah pengukuran trigliserid
setelah mengalami pemecahan secara enzimatik oleh lipoproteinlipase. Indikator yang digunakan adalah
chinonimine yang berasal dari katalisasi 4-aminoantipyrine oleh hidrogen  peroksida. '* "

Analisis Data
Data yang diperoleh akan dianalisis yang kemudian disajikan dalam bentuk grafik setelah sebelumnya

dilakukan uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov test. Untuk perbedaan pengaruh dari

masing-masing kelompok perlakuan dianalisis dengan 4nova menggunakan program SPSS 13.0.7% %!



Gambar 1.

Keterangan

HASIL
Pemberian Pakan Tinggi Lemak

Berdasarkan uji Shapiro-Wilk diketahui bahwa sebaran data normal (p>0,05) maka digunakan uji statistik
parametrik yaitu uji t. Hasil pemeriksaan kadar trigliserid serum sebelum pemberian pakan tinggi lemak adalah
71,57 = 1,81 mg/dl dan setelah pemberian pakan tinggi lemak adalah 160,93 + 2,42 mg/dl (gambar 2).

Berdasarkan analisis uji t, kadar trigliserid serum sesudah diberi pakan tinggi lemak mengalami peningkatan
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secara bermakna (p<0,05).

Gambar 2. pengaruh pemberian pakan tinggi lemak selama 15 hari terhadap kadar trigliserid dalam

darah (dalam mg/dl)

Pemberian Jus Aloe vera

Efek pemberian Aloe vera terhadap kadar trigliserid serum ditunjukkan pada gambar 3. Kadar trigliserid

serum menurun pada semua kelompok perlakuan, yaitu dari 162.26 £ 0.86 menjadi 113.53 = 0.80 (dosis 2
ml/hari), 161.40 = 0.56 menjadi 91.26 = 0.65 (dosis 3 ml/hari) dan 161.77 £+ 1.22 menjadi 83.39 = 0.79 (dosis 4

ml/hari). Penurunan kadar trigliserid juga terjadi pada kelompok kontrol (160.66 £+ 0.93 menjadi 149.69 £ 0.70).
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Gambar 3. pengaruh pemberian jus Aloe vera dengan berbagai dosis selama 15 hari terhadap kadar trigliserid

dalam darah (dalam mg/dl)

Dari hasil diatas dilakukan analisis statistik untuk menilai sebaran data dengan uji Shapiro-Wilk dan
didapatkan hasil bahwa sebaran data normal (p>0,05). Kemudian dilakukan uji Anova dengan Post Hoc
Bonferroni (Tabel 1.). Dapat dilihat bahwa terdapat penurunan kadar trigliserid yang bermakna (p=0,000) antara
semua kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol meskipun pada kelompok kontrol juga terdapat penurunan
kadar trigliserid. Dapat dikatakan bahwa pemberian jus Aloe vera 2 ml, 3 ml dan 4 ml/hari selama 15 hari pada

tikus hiperlipidemia mampu menurunkan kadar trigliserid secara bermakna.

KELOMPOK Kontrol Aloe 2 ml Aloe 3ml Aloe 4 ml

Kontrol - p=0,000* P=0,000* P=0,000*

Aloe 2 ml P=0,000* - P=0,000* P=0,000*



Aloe 3 ml P=0,000* p=0,000* - P=0,000*

*signifikan (p<0,05)

Tabel 1. Hasil analisis Post Hoc Bonferroni sesudah perlakuan.

PEMBAHASAN
Pemberian Pakan Tinggi Lemak

Konsumsi lemak tinggi merupakan faktor penting terhadap konsentrasi trigliserid dalam plasma darah.
Diet banyak mengandung asam lemak jenuh menyebabkan konsentrasi trigliserid darah meningkat.”**

Trigliserid adalah lemak utama dalam makanan manusia. Sel epitel usus mengangkut trigliserid dari
lemak makanan menjadi kilomikron dan mensekresikannya melalui limfe ke dalam pembuluh darah. Bila asupan
lemak sedikit maka trigliserid yang disekresikan ke dalam darah juga sedikit. Oleh karena itu pengaturan makan
adalah hal penting dalam pengobatan hipertrigliserid. Telah diketahui bahwa hipertrigliseridemia kebanyakan
dijumpai pada orang yang banyak makan, kurang olah raga, kegemukan dan peminum alkohol, selain itu juga
pada penderita diabetes dan hipertensi.**
Pemberian Jus Aloe vera

Penurunan kadar trigliserid yang signifikan pada pemberian jus Aloe vera dapat disebabkan kandungan
vitamin B dan anhraquinon yang ada dalam Aloe vera. Salah satu vitamin B yang terdapat pada Aloe vera adalah
asam nikotinat (vitamin B3). Asam nikotinat dapat menurunkan produksi VLDL yang akan berdampak pada
menurunnya kadar trigliserid serum. Sedangkan peran anthraquinon pada Aloe vera dalam menurunkan kadar
trigliserid adalah dengan memberikan efek laxantia dengan membentuk jel sehingga transport makanan diusus

lebih cepat, dan penyerapan lipid dapat dihambat.'® "

Aloe vera juga mengandung serat yang dapat menurunkan kadar trigliserid dan kolesterol serum.
Mekanisme serat dalam menurunkan kadar trigliserid adalah dengan mengurangi penyerapan lemak di lumen
usus sehingga lemak akan ikut terbuang bersama feses.'? Ogata S et al. (1997) melaporkan bahwa pemberian

polisakarida (serat larut air) akan meningkatkan kadar trigliserid dan kolesterol yang tersisa di dalam lumen usus,



ini berarti bahwa terjadi pengurangan penyerapan lipid oleh usus."

Berbagai mineral yang terkandung dalam Aloe vera ternyata juga dapat menurunkan kadar trigliserid
serum. Penelitian yang dilakukan oleh Lee NA dan Reasner CA (1994) menyebutkan bahwa terjadi penurunan
kadar trigliserid serum secara signifikan pada pasien NIDDM yang telah diberi suplemen Cromium selama dua

bulan." Sedangkan Rayssiguier Y et al. melaporkan bahwa Magnesium juga berpengaruh pada kadar trigliserid

serum tikus yang diberi diet timggi karbohidrat."
Nilai positif lain dari pemberian jus Aloe vera ini adalah hasil bahwa ternyata jus Aloe vera selain
menurunkan trigliserid juga mampu menurunkan LDL secara signifikan. Hal ini adalah hasil yang baik

mengingat obat penurun trigliserid mungkin tidak menurunkan LDL dengan baik.°

SIMPULAN DAN SARAN

Pemberian Jus Aloe vera pada tikus putih jantan galur Wistar dosis 2 ml hingga 4 ml/hari selama 15 hari
menurunkan kadar trigliserid darah tikus hiperkolesterolemia secara bermakna.

Mengacu pada hasil penelitian, disarankan (1) penelitian lebih lanjut tentang pengaruh pemberian jus
Aloe vera pada tikus putih jantan galur Wistar dalam jangka waktu yang lebih lama (lebih dari 15 hari) dan (2)
penelitian lebih lanjut tentang pengaruh pemberian jus Aloe vera pada tikus putih jantan galur Wistar hingga

mencapai kadar trigliserid yang normal.
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